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ABSTRACK 
Armin Damayanti. Pengaruh Metode Scanning Dalam 

Memahami Bacaan Descriptive Text Terhadap Siswa Kelas X UPT SMAN 7 

Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Tadris Bahasa Inggris, Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 

2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh metode 

scanning terhadap kemampuan memahami bacaan descripstive text pada 

siswa kelas X SMAN 7 Sinjai, (2) seberapa besar pengaruh metode scanning 

terhadap kemampuan memahami bacaan descriptive text terhadap siswa 

kelas X UPT SMAN 7 Sinjai. Jenis Penelitian ini adalah penelitian ex post 

facto dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X UPT SMAN 7 Sinjai dengan jumlah sampel 

sebanyak 62 orang. Adapun teknik pengumpulan data yaitu angket untuk 

memperoleh data variabel X dan tes untuk memperoleh data variabel Y. 

Analisis data menggunakan uji normalitas yang diketahui dengan 

menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov dengan nilai signifikansi 

0,223 yang sebelumnya telah di uji validitas dan reliabilitas bahwa data 

berdistribusi normal. Selain model One Sample Kolmogorov Smirrnov juga 

digunakan model plot P-P yang diketahui bahwa penyebaran titik-titik di 

sekitar garis diagonal menunjukkan bahwa model regresi memenuhi 

persyaratan normalitas. 

Metode analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana 

dengan bantuan SPSS versi 20, hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh variabel X (metode scanning) terhadap variabel Y (descriptive 

text). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa dari 62 responden, 

pada tabel coefisient  diketahui bahwa nilai sig < 0,05 yaitu 0,013 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa metode scanning berpengaruh dalam 

memahami bacaan descriptive text. Jadi, Ho ditolak dan Ha diterima. 

Adapun besar pengaruh variabel X (metode scanning) terhadap variabel Y ( 

descriptive text) dapat dilihat pada tabel model summary dengan melihat 

nilai R Square yaitu 0,099 atau 9,9% dan termasuk kategori sangat 

rendah.Berdasarkan hasil analisis data, pengaruh metode scanning dalam 

memahami bacaaan descriptive text pada siswa kelas X UPT SMAN 7 Sinjai 

dapat dikonfirmasi terbukti benar. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Metode Scanning. Descriptive Text 
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KATA PENGANTAR 
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د  سَيِّدِناَهُحَوه

ابعَْدُ.  وَعَلىَ الَِهِ وَاصْحَابهِِ اخَْوَعِيْنُ اهَه
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam bahasa Inggris, kata pendidikan disebut 

sebagai “Education” kata ini berasal dari kata latin 

Eductum. Eductum terdiri dari dua kata yaitu E yang 

berarti perkembangan dari dalam keluar dan Duco yang 

berarti dalam perkembangan. Akibatnya, arti etimologis 

pendidikan adalah proses mengembangkan kemampuan 

dan kekuatan diri sendiri (Sebayang & Rajagukguk, 

2019).  

 Pendidikan adalah salah satu kebutuhan dasar 

manusia dalam kehidupan untuk mendidik jiwa manusia 

(Indirwan dkkl., 2022). Pendidikan sangat berpengaruh 

bagi kelangsungan dan kesejahteraan seseorang terlebih 

bagi kesejahteraan bangsa. Seseorang  dapat terhindar 

dari kebodohan dan kemiskinan akibat sebuah 

pendidikan,  hanya dengan berbekal ilmu dan 

keterampilan yang didapat dari proses menempuh 

pendidikan. Pendidikan  mempunyai peranan penting 

dalam pembentukan karakter, ilmu yang berkembang, 

dan mental sehat seseorang yang suatu saat nanti dapat 

tumbuh menjadi orang dewasa yang akan bersosialisasi 
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dan mengerjakan banyak hal bermanfaat di 

lingkungannya.  

Salah satu cara agar Pendidikan dapat mencapai 

hasil yang maksimal yaitu dengan didukung kebiasaan 

membaca. Hal ini sejalan dengan ayat yang tertuang 

dalam Q.S Al-Alaq: 1-5 

                             

                             

        

 

Terjemahannya:  

“Bacalah dengan  (menyebut) nama Tuhanmu 

yang Menciptakan, Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantara kalam, 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya” (Kementrian Agama RI, 2022) 

Ayat tersebut memiliki makna bahwa membaca 

adalah sesuatu yang mutlak bagi manusia untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan dan informasi. 

Pendidikan dan membaca memiliki kaitan yang erat. 

Mengutip kalimat bijak dari Farr, “Reading is the heart 

of education (membaca adalah jantungnya pendidikan)” 
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(Sari, 2020). Membaca adalah bagian dari  bahasa yang 

harus dikembangkan  dan terus dibina karena membaca 

mempunyai aktivitas yang beragam dan beberapa 

manfaat mendasar (Takdir dkk., 2023). Kemampuan 

dalam keterampilan membaca adalah keharusan bagi 

kehidupan, bukan hanya pada segi kehidupan 

pendidikan tetapi juga dalam kehidupan masyarakat. 

Keterampilan membaca adalah modal inti peserta didik. 

Dengan kemampuan membaca, peserta didik bisa 

mengetahui pengetahuan yang lain, dapat 

mengungkapkan pendapatnya serta mengekspresikan 

diri. Disamping itu, kemampuan membaca adalah 

tuntutan yang nyata dalam kehidupan sehari- hari 

(Suparlan, 2021). 

Namun, kebiasaan membaca di Indonesia secara 

umum masih terbilang rendah. United Nations 

Educational, Scientific and Cultural Organizations 

(UNESCO) menyebutkan minat baca di Indonesia hanya 

0,001 persen atau  dari 1.000 orang di Indonesia  hanya 

1 orang yang minat membaca (Retno, 2021). Membaca 

akan menjadi sebuah kegemaran jika seseorang 

memiliki minat membaca dan dijadikan kebiasaan 

(Ismail, 2021). Terlebih lagi mengingat peran membaca 
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yang cukup besar terhadap keberhasilan seseorang. 

Maka dibutuhkan bimbingan agar keterampilan 

meningkat. Agar dapat mengatahui makna sebuah teks 

maka dibutuhkan pemahaman. Para peneliti 

mengungkapkan bahwa kebiasaan membaca sangatlah 

rendah disebabkan kegiatan membaca termasuk 

kegiatan yang membosankan. Pada sebuah bacaan teks 

bahasa Inggris peserta didik membaca dengan terbata-

bata kata demi kata (word by word), bingung dengan 

kata-kata yang jarang didapat dan didengarkan, dan  

hasilnya peserta didik tidak dapat menemukan ide 

pokok dan informasi penting lainnya dari apa yang telah 

dibaca. Seiring dengan semakin terbatasanya waktu 

untuk membaca, seseorang memerlukan teknik 

membaca tertentu untuk memperoleh lebih banyak 

pengetahuan (Khatimah dkk., 2020). 

Membaca terdiri dari beberapa jenis, salah satunya 

adalah membaca cepat. Membaca cepat adalah proses 

membaca dengan kecepatan tinggi tanpa mengabaikan 

pemahaman pada bacaan (Inawati & Sanjaya, 2018). 

Dalam membaca cepat harus mengenal kata-kata kunci  

untuk mengetahui dan memahami isi bacaan.  
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Ada beberapa metode yang dapat digunakan 

dalam membaca cepat, salah satu diantaranya adalah 

metode scanning. Scanning adalah metode membaca 

yang langsung ke masalah inti yang dicari  tanpa 

membaca yang lain (Masada & Evitarini, 2022). Orang 

yang membaca dengan metode scanning tidak melihat 

kata demi kata maupun paragraf tetapi menelusuri 

secara keseluruhan halaman bacaan, jika inti masalah 

yang dicari  telah ditemukan maka bacaan di baca 

secara teliti. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

UPT SMAN 7 Sinjai, peneliti menemukan banyak 

kesalahan yang terjadi ketika peserta didik membaca 

dan menjawab soal tentang pemahaman isi bacaan. 

Menurut salah satu siswa di UPT SMA 7 Sinjai (FA) 

mengatakan bahwa Peserta didik belum mampu 

menemukan informasi secara cepat pada sebuah teks.  

Selain itu peserta didik terkadang hanya fokus pada soal 

yang sulit sehingga melupakan durasi pengerjaan soal.   

Penilaian sejenis telah dilakukan oleh Yuni 

Insaeni Dan Tutuk Ningsih dengan judul “Lancar 

Membaca Permulaan Melalui Metode Scanning”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode 
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scanning sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman (Isnaeni & Ningsih, 2019) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa 

perlu melakukan penelitian untuk mengetahui terkait 

“Pengaruh Metode Scanning dalam memahami bacaan 

Descriptive text pada siswa kelas X UPT SMAN 7 

Sinjai”. Dengan harapan peserta didik dapat 

menemukan informasi secara cepat dan dapat 

memahami isi bacaan. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah metode Scanning berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan memahami bacaan 

Descriptive text pada siswa kelas X SMAN 7 Sinjai? 

2. Seberapa besar pengaruh metode Scanning terhadap 

kemampuan memahami bacaan Descriptive text 

pada siswa kelas X SMAN 7 Sinjai? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh metode Scanning 

terhadap kemampuan memahami bacaan 

Descriptive text pada siswa kelas X SMAN 7 Sinjai. 



7 

 

 
 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode 

Scanning terhadap kemampuan memahami bacaan 

Descriptive text pada siswa kelas X SMAN 7 Sinjai 

D. Manfaat penelitian  

1. Secara akademik, penelitian ini dapat menambah 

dan memperkaya khasanah pemikiran kita tentang 

Pengaruh Metode Scanning dalam memahami 

bacaan Descriptive text pada siswa kelas X UPT 

SMAN 7 Sinjai. 

2. Secara praktis, penelitian ini turut memberikan 

sumbangan pemikiran tentang Pegaruh Metode 

Scanning dalam memahami bacaan Descriptive text 

pada siswa kelas X UPT SMA 7 Sinjai. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Metode Scanning  

a. Pengertian metode Scanning  

Metode Scanning adalah metode untuk 

mendapatkan informasi dari bacaan dengan  

menjelajahi halaman bacaan, dan ketika mata 

terpaku pada bagian yang dibutuhkan, gerakan 

mata akan melompat dengan cepat untuk 

menemukan kata tersebut (Purnawati dkk, 

2022). Dengan demikian, dalam metode 

membaca scanning tidak perlu membaca kata 

per kata atau membaca dengan teliti seluruh 

bahan bacaan. Hal yang sama juga diungkapkan 

oleh Nurhadi  dalam (Isnaeni & Ningsih, 2019)  

bahwa metode Scanning adalah tidak fokus pada 

seluruh kata maupun paragraf, tetapi begitu 

menemukan apa yang di cari, efisiensi baca 

mulai menjadi normal kembali. 

Scanning juga merupakan metode 

membaca pemahaman untuk memperoleh 

informasi tanpa membaca yang lain. Jadi, 
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langsung ke masalah, fakta spesifik, dan 

informasi spesifik yang di cari (Masada & 

Evitarini, 2022). Dalam metode scanning, hanya 

perlu menangkap kata kunci yang menandai 

informasi yang  dicari misalnya jika ingin 

mencari berita tentang isu politik di Koran, kita 

cukup men-scan headline-nya saja. Scanning 

adalah bentuk membaca cepat untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan yang 

sangat spesifik  (Susanty, 2019). Dalam 

kehidupan sehari-hari scanning dapat digunakan 

untuk mencari hal-hal seperti: 

1) Mencari nomor telpon 

2) Membaca kata dalam kamus 

3) Mencari entri dalam indeks 

4) Melihat rencana perjalanan 

5) Melihat siaran acara TV 

Scanning adalah metode membaca yang 

digunakan untuk menemukan informasi tertentu 

dalam teks (Lubis dkk, 2022). Metode ini 

biasanya digunakan ketika bacaan telah 

diketahui dan ingin dikonfirmasi ulang seperti 

membaca kata di kamus. Scanning  juga 
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merupakan aktifitas terbatas yang hanya 

menemukan informasi yang relevan sesuai target 

(Fauzi, 2018).  

Sejalan dengan pendapat diatas, juga 

dijelaskan bahwa Scanning merupakan metode 

membaca yang mengacu pada proses membaca 

teks dengan cepat untuk menemukan informasi 

tertentu seperti frase, angka, atau nama tertentu 

(Uke, 2018). Membaca metode scanning adalah 

membaca dengan kecepatan cepat (Abiyanti, 

2017). Ketika seseorang menggunakan metode 

scanning, maka akan melampaui banyak kata. 

Metode membaca ini membantu menemukan 

informasi secepat mungkin dengan 

memfokuskan perhatian dan konsentrasi pada 

kata kunci informasi yang dicari. 

Soedarso dalam (Purnawati dkk, 2022) 

menjelaskan bahwa metode Scanning adalah 

metode yang mengajarkan membaca dengan 

langsung mendekati sasaran teks karena metode 

Scanning ini memungkinkan untuk membaca 

scan dan melewatkan kalimat tanpa membaca 

keseluruhan kalimat. Kegiatan membaca 
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dilakukan dengan cara melewati kata yang lain 

dengan melibatkan imajinasi pembaca. Lain 

halnya dengan beberapa pendapat sebelumnya 

Saleh dalam (Harahap, 2016) menyatakan  

Scanning adalah membaca wacana penjelasan 

untuk waktu yang lama, teliti, dan cermat. 

Dalam artian membaca dengan metode scanning 

harus teliti agar dapat menemukan fakta tertentu 

atau spesifik dalam suatu bacaan. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa metode  Scanning  adalah  

salah satu metode dalam membaca cepat dengan 

langsung ke kata atau kalimat yang berkaitan 

dengan masalah inti yang ditanyakan atau dicari 

tanpa membaca secara keseluruhan isi teks 

untuk menemukan informasi tertentu. 

b. Tujuan metode Scanning 

Tujuan  metode Scanning adalah tentang 

menemukan atau memperoleh topik tertentu,  

memilih acara, buku, untuk mencari nomor 

telpon, kata-kata di dalam kamus, mencari 

informasi penting dalam kehidupan sehari-hari, 

informasi dalam ensiklopedia, informasi dalam 
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direktori, nomor rekening, nomor item tes, dan 

jadwal. 

 Menurut Soedarso dalam (Famelia & 

Supriyono, 2022) menyatakan bahwa tujuan 

yang dicapai dari Scanning yaitu: 

1) Mempelajari topik bacaan 

2) Mengetahui pandangan dan pendapat orang 

dan  

3) Mempelajari struktur tulisan. 

Sejalan dengan paparan diatas juga 

dijelaskan bahwa tujuan metode scanning yang 

digunakan dalam sehari-hari meliputi;  

1) Mencari nomor telepon  

2) Mencari kata dalam kamus  

3) Mencari entri dalam indeks 

4) Analisis statistik  angka  

5) Mendengarkan program televisi 

6) Pencarian rencana pencarian (Isnaeni & 

Ningsih, 2019). 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan metode Scanning 

adalah untuk menemukan informasi penting 

yang lebih spesifik. 
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c. Langkah-langkah metode Scanning. 

Berikut langkah-langkah membaca 

metode Scanning Menurut Fanany dalam 

(Manguni, 2022), yaitu: 

1) Perkirakan apakah yang cocok dengan kata 

kunci atau pemikiran yang dicari dibawa 

judul, pembaca harus memiliki pemahaman 

yang baik tentang fitur yang mereka baca. 

2) Gerakkan mata seperti panah lurus. 

3) Gulir kebawah untuk menemukan informasi 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

Hal yang sama juga dijelaskan tentang 

prosedur membaca Scanning, yaitu: 

1) Melihat daftar isi 

2) Mengetahui biografi pengarang 

3) Bagian pendahuluan dibaca dengan singkat 

4) Menemukan bab-bab kata kunci dalam 

daftar isi 

5) Membaca kesimpulan 

6) Melihat daftar pustaka, daftar indeks, atau 

lampiran (Abdullah dkk, 2022). 

Dalam penelitian ini peneliti akan 

mengkolaborasi mengenai langkah-langkah 
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dalam membaca Scanning menurut Manguni 

dan Abdullah sebagai berikut: 

1) Menentukan kata kunci atau inti 

permasalahan yang dicari 

2) Gerakkan mata dengan cepat 

3) Fokus mencari dan membaca hal-hal yang 

berkaitan dengan kata kunci atau inti 

masalah yang dicari. 

d. Kelebihan dan kekurangan metode scanning  

Menurut Soedarso dalam (Asiah, 2020) ada 

beberapa kelebihan dan kekurangan metode 

scanning, yaitu: 

1. Kelebihan 

a) Membaca lebih cepat selesai sehingga 

kita termotivasi untuk membaca buku 

yang lain. 

b) Mudah untuk memahami informasi 

c) Berlaku untuk semua jenis bacaan ( 

buku, Koran, majalah, dan sebagainya) 

d) Cara yang bagus bagi siswa untuk 

mempelajari informasi dan fakta spesifik 

dari bacaan. 
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2. Kekurangan 

  Karena belum menguasai membaca 

dengan metode scanning, maka timbul rasa 

bingung atau hilang pemahaman tentang 

terhadap apa yang telah dibaca. Akibatnya, 

pelatihan harus diberikan sehingga dapat 

menguasai membaca dengan metode 

scankelananing. 

e. Indikator penilaian scanning 

 Menurut Nurgiyantoro dalam (Pamuji, 2017) 

Aspek penilaian dalam penerapan metode 

scanning ada tiga yaitu: 

1. Ketepatan dalam menemukan informasi 

khusus 

2. Kelengkapan menemukan detail informasil 

khusus 

3. Kecepatan waktu dalam menemukan 

informasi khusus 

3. Descriptive text 

a. Pengertian Descriptive text 

Descriptive text adalah salah satu dari 

sekian banyak teks yang diajarkan di sekolah. 

Digunakan untuk memberikan gambaran berupa 
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apa pun di dunia. Descriptive text berasal dari 

kata “Describe” yang artinya menyajikan 

karakteristik objek, orang, dan tempat. 

Descriptive text menyajikan kesan seperti bunyi, 

nuansa, tampilan, dan rasa dengan kata-kata 

(Indah, 2021). Deskripsi diartikan sebagai 

tulisan yang disalurkan dari pengamatan, kesan, 

dan perasaan penulis. Sering dikatakan seperti 

melukis gambar dengan kata-kata tentang benda, 

orang, dan tempat (Haryadi dkk., 2021) Menulis 

descriptive text adalah proses mengumpulkan 

ide, informasi, atau pemikiran ke dalam teks 

yang berisi gambaran tentang orang, tempat, 

atau benda tertentu. Biarkan pembaca 

membayangkan apa yang ditulis dengan jelas 

dengan tujuan untuk menginformasikan atau 

membujuk pembaca (Siregar & Dongoran, 

2020). 

Sejalan dengan pendapat diatas, juga 

dipaparkan bahwa Descriptive text yaitu 

mengambarkan objek di dunia nyata yang 

membantu pembaca memahami objek dengan 

jelas (Pratama dkk, 2020). Deskripsi adalah 
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tulisan yang semata-mata menggambarkan kesan 

atau panca indra secara mendetail dan hidup 

sehingga pembaca atau pendengar dapat melihat, 

mendengar, dan merasakannya. Descriptive text 

menarik bagi panca indra, menjelaskan dengan 

bagus bagaimana sesuatu terlihat atau terasa 

seperti ”gambar kata-kata” sehingga pembaca 

dapat membayangkan tentang orang, tempat, 

atau objek di dalam pikirannya (Anggun, 2016). 

Kedua pendapat di atas, dipertegas oleh 

Syamsudin dalam (Pratama dkk, 2020) bahwa 

Descriptive text adalah wacana yang 

mengambarkan atau  menjelaskan sesuatu 

berdasarkan kesan pengamatan, pengalaman, 

dan perasaan penulis. Tujuan yang dimaksudkan 

adalah untuk membiarkan imajinasi pembaca 

berkreasi, sehingga tampak melihat, mengalami, 

atau merasakannya sendiri. Alwasilah dan senny 

dalam (D. P. Dewi & Yuniani, 2020) juga 

menyatakan Descriptive text untuk 

menggambarkan seseorang atau sesuatu secara 

verbal,  adegan atau peristiwa. Metode 

penulisannya dengan menjelaskan sesuatu 
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sehingga pembaca dibuat ingin merasakan, atau 

ingin melihat, mendengar atau mengalami 

seperti persepsi oleh panca indra. Descriptive 

sangat mengandalkan gambar spesifik dan 

detail.  

Descriptive adalah salah satu jenis teks 

yang yang mengambarkan suatu objek, tempat, 

dan orang dalam bahasa yang jelas dan dapat 

dimengerti, tergantung topik. Descriptive text 

disajikan kepada pembaca dengan maksud agar 

pembaca dapat menemukan subjek yang sedang 

dijelaskan dan dapat dijelaskan kembali secara 

rinci dan dapat dipahami (Hermaditoyo, 2018). 

Mahsun dalam (Purbania dkk, 2020) 

berpendapat bahwa Descriptive text menjelaskan 

tujuan sosial satu atau lebih objek secara 

individual karena ciri fisiknya, sehingga 

pembaca seolah-olah sedang melihat subjek 

yang sedang di bahas meski kenyataannya 

pembaca belum melihatnya. 

Descriptive text dianggap selesai jika 

proses penggambarannya selesai dengan 

pengurutan ciri-cirinya secara jelas, mulai dari 
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penamaan, pengklasifikasian, perilaku, dan 

fungsi. Pembaca dapat memperhatikan yang 

penulis tulis seolah dapat melihatnya dengan 

mata kepala sendiri (Noprianto, 2017). Hal yang 

sama juga diungkapkan oleh (Putri & Hasmiati, 

2021) bahwa Descriptive adalah teks yang 

menjelaskan gambaran mengenai orang, tempat, 

dan hal-hal lain dengan detail untuk membantu 

pembaca membayangkan obyek yang 

dideskripsikan dengan jelas seperti nyata.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Descriptive text adalah salah 

satu jenis teks yang menjelaskan dengan 

menggambarkan tentang orang, tempat, hewan, 

dan benda. 

b. Struktur umum Descriptive text 

Struktur umum descriptive text ada dua, 

yaitu: 

1)  Identifikasi : Mengidentifikasi 

fenomena yang 

perlu 

dideskripsikan. 
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2)  

 

Deskripsi    : Pada deskripsi 

penulis harus 

menjelaskan bagian-

bgiannya, ciri-ciri, 

dan kualitas dari hal 

tertentu (Sipayung 

dkk., 2021). 

Lain halnya dengan pendapat diatas, 

dikemukakan bahwa descriptive text  memiliki 

tiga elemen dalam strukturnya, yaitu: 

1)  Identifikasi : Pada bagian ini berisi 

identifikasi orang, 

benda, atau hal lain. 

2)  Klasifikasi : Ialah suatu komponen 

penyusunan yang 

sesuai sistem dalam 

suatu kelompok 

berdasarkan aturan 

dan norma yang 

berlaku 

3)  Bagian deskripsi  : Berisi gambaran dari 

suatu objek dari teks 
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tersebut (Lusita & 

Emidar, 2019). 

  Selanjutnya menurut Mahsun dalam 

(Ulfa dkk, 2018), struktur Descriptive text 

adalah sebagai berikut: 

1)  Judul  : Berisi beberapa kata 

yang menggambarkan isi 

teks 

2)  Deskripsi 

umum 

: Dijelaskan identitas 

objek 

3)  Deskripsi 

bagian 

: Berisi pengklasifikasian 

objek dengan lebih detail 

  Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa struktur umum Descriptive 

text ada dua, yaitu;  

1) Identifikasi  : Berisi penjelasan 

mengenai pengenalan 

objek yang ingin 

dideskripsikan. 

2) Deskripsi  : Berisi penjelasan 

spesifik mengenai 

objek yang 
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dideskripsikan. 

c. Ciri-Ciri Descriptive Text 

  Menurut Brown dalam (Junaili, 2020), 

ada 3 ciri-ciri descriptive text yaitu: 

1) Menggunakan simple present tense, hal ini 

karena descriptive text menggambarkan 

sebuah kebenaran atau fakta, dan Salah satu 

fungsi dari simple present tense yaitu 

menggambarkan sebuah fakta. Maka dari itu 

harus menggunakan kata kerja bentuk 

pertama (Verb-1). 

2) Menggunakan adjective (kata sifat), hal ini 

karena descriptive text berfungsi untuk 

menjelaskan sesuatu dengan sifat-sifatnya 

atau karakteristiknya. 

3) Menggunakan relating verb (kata kerja 

penghubung), hal ini karena descriptive text 

berfungsi untuk menggambarkan maka akan 

sering di temui kata “adalah” yang 

merupakan contoh dari relating verb. 

Misalnya “ his name is Awis (namanya 

adalah Awis”. 
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  Hal yang sama  juga dipaparkan 

mengenai ciri-ciri descriptive text sebagai 

berikut: 

1) Teks ini menggunakan simple present tense 

karna akan mendeskripsikan sebuah fakta di 

mana salah satu fungsi dari simple present 

tense juga menjelaskan suatu fakta. 

2) Menggunakan adjective dan noun karna 

descriptive text memberikan informasi dan 

menjelaskan suatu kebenaran, jadi banyak 

dijumpai adjective dan noun 

3) Menggunakan relating verb yaitu 

memberikan penjelasan pada kata benda 

yang menjadi subjek suatu kalimat 

(Suharyati, 2021). 

  Adapun ciri- ciri descriptive text menurut 

Maskanah adalah sebagai berikut: 

1) Descriptive text menggunakan attribute 

verb seperti to be (am,is,are). 

2) Menggunakan simple present tense. 

3) Menggunakan noun atau kata benda yang 

spesifik seperti my rabbit, national 

monument. 
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4) Menggunakan adjective untuk memperjelas 

noun. Misalnya my mother, my father, my 

sister (Maskanah, 2022). 

   Dari beberapa penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri descriptive 

text yaitu: 

1) Menggunakan simple present tense 

2) Menggunakan adjective (kata sifat) 

3) Menggunakan noun (kata benda) 

4) Menggunakan relating verb (kata hubung) 

d. Indikator penilaian  

  Berikut pernyataan-pernyataan secara 

rinci  yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam memahami isi 

bacaan descriptive text, yaitu: 

1. Mampu menemukan informasi tertentu 

(specific information) dalam bacaan 

2. Mampu mengidentifikasi informasi rinci 

(detailed information) 

3. Mampu menentukan pokok pikiran dalam 

paragraf bacaan (main ideas of paragraph) 

4. Mampu mengidentifikasi kata rujukan 

(reference words) pada bacaan 
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5. Mampu mengetahui topik (topic) dalam 

bacaan 

B. Hasil Penelitian relevan 

1. Fitriani Dwi Wijayanti, 2020, Analisis 

Kemampuan Membaca Dengan Metode 

scanning Siswa Kelas  IV SD, hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan membaca dengan 

metode scanning kategori baik sekali dengan 

jumlah 31 siswa, kategori baik dengan jumlah 

32 siswa, kategori cukup dengan jumlah 19 

siswa, dan kategori kurang dengan jumlah 

81siswa, secara kesuluruhan dikategorikan 

cukup, dengan nilai rata-rata 55,92. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel X  

yang digunakan sama yaitu metode Scanning 

sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 

Y, penelitian ini berfokus pada kemampuan 

membaca sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti berfokus pada pemahaman isi 

descriptive text (Wijayanti dkk, 2020). 

2. Abu Bakar Siddik, 2021, Penggunaan Metode 

Membaca Scanning Untuk Meningkatkan Hasil 
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Belajar Biologi Siswa, hasil penelitian 

memberikan gambaran bahwa hasil belajar 

Biologi siswa yang menggunakan metode 

Scanning lebih baik dari pada siswa yang tidak 

menggunakan metode Scanning (konvensional). 

Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu 

penggunaan variabel X sedangkan perbedaannya 

yaitu penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar Biologi sementara 

tujuan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah untuk mengetahui apakah metode 

Scanning berpengaruh dalam memahami isi 

Descriptive text (Siddik, 2021). 

3. Bambang Nur Alamsyah Lubis , Diani 

Syahputri, Dan Kartina Rahmadhani Rambe, 

2022, Pelatihan Metode Membaca Cepat: 

Skimming Dan Scanning Bagi Siwa Kelas XI 

Jurusan Metode Komputer Dan Jaringan SMK 

Swasta Yapim Biru-Biru, hasil dari penelitian 

menggunakan metode membaca cepat (scanning 

dan skimming) menunjukan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan membaca siswa. 

Persamaan dengan penelitian yang akan 
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dilakukan peneliti dengan penelitian ini terletak 

pada variabel X yaitu metode scanning 

sedangkan perbedaanya terletak pada jumlah 

variabel X, penelitian ini memiliki dua variabel 

X yaitu metode scanning dan skimming 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti hanya satu variabel X yaitu metode 

Scanning (Lubis dkk, 2022). 

4. Yuni Insaeni, Tutuk Ningsih, 2021, Lancar 

Membaca Permulaan Dengan Scanning, 

berdasarkan data dari hasil penelitian dapat 

dinyatakan bahwa membaca pemahaman dengan 

metode scanning dapat meningkatkan aktifitas 

belajar dan hasil belajar siswa.persamaannya 

yaitu penggunaan variabel X sementara 

perbedaannya terletak pada hasilnya yaitu 

peningkatan aktifitas dan hasil belajar siswa 

(Isnaeni & Ningsih, 2019). 

5. Riki Priyatno, 2018, Keterampilan Membaca 

Cepat Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Dengan Metode Skimming Dan Scanning Siswa 

Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri VI 

Seluma, berdasarkan data pada hasil penelitian 
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dapat dinyatakan bahwa peserta didik kelas IV 

di MIN VI Seluma sudah mampu membaca 

cepat dan mampu menemukan ide pokok tanpa 

harus membaca secara keseluruhan isi teks. 

Persamaannya yaitu penerapan variabel X 

sedangkan perbedaannya terletak pada hasilnya 

yaitu merujuk pada keterampilan membaca saja 

(Priyatno, 2018). 

C. Hipotesis  

 Sebuah hipotesis adalah menyajikan 

kemungkinan hubungan antara variabel bebas dan 

terikat (Dewi, 2021) Berdasarkan pernyataan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis sebagai dugaan 

sementara atau jawaban yang lemah, sehingga harus 

dibuktikan terlebih dahulu kebenarannya. Adapun 

hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini yaitu: 

Ho : Metode Scanning tidak berpengaruh dalam 

memahami bacaan Descriptive text terhadap 

siswa Kelas X UPT SMAN 7  Sinjai. 

Ha : Metode Scanning berpengaruh dalam 

memahami bacaan Descriptive text terhadap 

siswa Kelas X UPT SMAN 7  Sinjai. 



 

  29 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan pendekatan penelitian   

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian ex post facto. faktor- 

faktor dalam penelitian ini tidak diubah, hal ini 

menunjukkan bahwa jenis penelitian ini adalah ex-

post facto. penelitian ex post facto adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengevaluasi peristiwa yang 

telah terjadi. Variabel bebas dan variabel X tidak 

dapat dikendalikan atau diubah. Penelitian ex post 

facto dapat dilakukan apabila peneliti yakin bahwa 

perlakuan terhadap variabel independen telah terjadi 

sebelumnya. Penelitian ini berusaha mencari 

pengaruh metode scanning dalam memahami 

bacaan descriptive text terhadap siswa kelas X UPT 

SMAN 7 Sinjai. 

2. Pendekatan penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu 

penelitian yang dianggap sebagai penelitian murni 

yang dijelaskan dengan angka pasti (Sugiyono, 
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2021). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk mempelajari kelompok tertentu, 

mengumpulkan data dengan menggunakan alat 

penelitian, dan menganalisis data tersebut secara 

kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 

ini tidak perlu diberikan perlakuan lagi, hanya perlu 

melihat efeknya pada variabel terikat. Dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif ini 

maka akan ditemukan pengaruh metode scanning 

dalam memahami isi descriptive text terhadap siswa 

Kelas X UPT SMAN 7  Sinjai. 

B. Definisi variabel 

 Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel dependen atau variabel X, yaitu metode 

Scanning 

  Metode adalah cara kerja yang memiliki 

mekanisme untuk memudahkan pelaksanaan 

kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan 

Scanning adalah membaca memindai dengan cepat 

untuk mencari informasi khusus. Jadi, metode 
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Scanning adalah cara kerja membaca memindai 

untuk mencapai informasi khusus yang dicari. 

2. Variabel independen atau variabel  Y, yaitu 

Descriptive text 

 Descriptive text berasal dari kata “Describe” 

yang berarti menyajikan ciri-ciri objek, orang, dan 

tempat. Descriptive text adalah teks yang berisi 

gambaran tentang objek, orang, tempat,  yang 

berisi karakteristik. 

C. Tempat dan waktu penelitian  

1. Tempat/Lokasi penelitian  

 Lokasi dalam penelitian ini adalah UPT 

SMAN 7 Sinjai khususnya kelas X  terletak di JL. 

PELITA NO.5, Talle, Kanrung, Kecamatan Sinjai 

Tengah, Kabupaten Sinjai. 

2. Waktu penelitian 

 Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

Maret-Mei 2023.  

D. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah area generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang  ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan 

(Hikmawati, 2017). Populasi pada penelitian ini 

mencakup seluruh peserta didik Kelas  X UPT 

SMAN 7  Sinjai. 

  Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka 

tergambarkan jumlah populasi yang sebanyak: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

 

Sumber: Dokumen Kelas X UPT SMAN 7  Sinjai. 

 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah populasi 

keseluruhan peserta didik kelas X yaitu  166 peserta 

didik. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih 

untuk diselidiki pada penelitian  Sedangkan cara 

Kelas Jumlah 

X.1 31 siswa 

X.2 34 siswa 

X.3 34 siswa 

X.4 33 siswa 

X.5 34 siswa 

Total 166 siswa 
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pengampilan sampel disebut metode sampling 

(Hermawan & Amirullah, 2016). Dalam penelitian 

ini metode pengampilan sampel yang digunakan 

peneliti adalah simple random sampling, yaitu 

metode pengampilan sampel secara acak dimana 

setiap individu memiliki kesempatan yang sama 

untuk dijadikan sampel tanpa memandang kriteria 

apapun. Alasan memilih simple random sampling 

sebagai metode pengambilan sampel pada penelitian 

ini karena menurut Sugiyono dalam (Yunitasari dkk, 

2020) jika jumlah populasi kurang dari 100 maka 

seluruh jumlah populasi harus dijadikan sampel. 

Tetapi, jika lebih dari 100 maka dapat diambil 10-

15% atau 20-25% atau lebih. Dengan demikian, 

teknik pengumpulan sampel menggunakan rumus 

Slovin menurut sugiyono dalam (Korompis dkk., 

2017) yaitu: 

 

Keterangan: 

n= ukuran sampel 

N= ukuran populasi 

e= standart error (10%)  
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Maka sampel pada penelitian ini adalah n=166/ 

(1+166 (0,1)
2) 

= 62,40
 
dibulatkan menjadi 62 siswa

 
. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah metode yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data (Tanujaya, 2017). Data yang terkumpul  digunakan 

untuk memecahkan masalah yang sedang diteliti atau 

untuk menguji hipotesis yang dirumuskan.  

1. Angket  

Sugiyono dalam (Shabrina dkk, 2020) 

menyatakan angket adalah metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberikan daftar 

pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Dari pengertian tersebut dapat 

dipahami bahwa  angket adalah daftar pernyataan 

yang diberikan kepada orang yang bersedia 

memberikan jawaban sesuai dengan permintaan 

pengguna. Dalam penelitian ini, data yang 

didapatkan melalui angket adalah informasi tentang 

pengaruh metode scanning dalam memahami 

bacaan descriptive text terhadap siswa Kelas X UPT 

SMAN 7  Sinjai 
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2. Tes  

Pengumpulan instrument data melalui tes 

merupakan serangkaian pertanyaan guna untuk 

mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki peserta didik. Tes digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai kemampuan siswa 

menggunakan metode scanning dalam memahami 

bacaan descriptive text terhadap siswa Kelas X UPT 

SMAN 7  Sinjai. Adapun tes yang digunakan adalah 

pre-test dan post-test setelah diadakan treatment. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, 

atau karya-karya seseorang. Dokumen berasal dari 

kata dokumen yang memiliki makna benda-benda 

tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi 

peneliti menganalisis benda-benda tertulis misalnya  

buku, majalah, dan dokumen. Dalam penelitian ini 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

pada saat pelaksanaan kegiatan penelitian tentang 

pengaruh metode scanning dalam memahami  

bacaan descriptive text terhadap siswa Kelas X UPT 

SMAN 7  Sinjai. 
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F. Instrumen penelitian 

Instrument penelitian adalah semua yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, 

menyelidiki suatu masalah, mengelola, menganalisis, 

dan mengkaji data-data secara sistematis serta secara 

objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan. 

  Jenis instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Lembar angket 

Lembar angket berisi sejumlah pernyataan 

untuk memperoleh tanggapan dari responden. 

Lembar angket digunakan untuk mengetahui 

pengaruh metode Scanning dalam memahami 

bacaan Descriptive text  terhadap siswa Kelas X 

UPT SMAN 7  Sinjai. 

Adapun skala pengukuran yang digunakan 

peneliti yaitu skala Guttman, pada pernyataan 

positif poin 1 untuk jawaban “ya” dan poin 0 untuk 

jawaban “tidak”, sebaliknya untuk pernyataan 

negatik poin 0 untuk jawaban “ya” dan poin 1 untuk 

jawaban “tidak”. Pernyataan negatif disisipkan 

diantara pernyataan positif. Responden diminta 

untuk memilih salah satu jawaban ya atau tidak. 
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Untuk menentukan skor  dari masing-masing 

responden digunakan rumus persentase sebagai 

berikut: 

P = F/n × 100 % 

Keterangan: 

P = besaran persentase 

F = frekuensi jawaban 

n = jumlah total responden 

2. Lembar tes 

Pada penelitian ini lembar tes berupa soal 

pilihan ganda. Skor untuk pilihan ganda jika benar 

skor 1 dan jika salah skor 0. Soal pre-test dan post-

test menggunakan soal tes yang sama namun diacak 

nomor urutnya. Total nilai didapat dari jumlah 

jawaban benar dibagi dengan jumlah soal kemudian 

dikalikan 100. Lembar tes digunakan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap bacaan 

descriptive text menggunakan metode scanning. 

3. Alat Dokumentasi 

Alat yang digunakan dalam dokumentasi 

berupa: 
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a. Catatan atau data jumlah responden yang terlibat 

didalam penelitian. 

b. Alat tulis digunakan untuk mencatat hal-hal 

penting selama penelitian. 

c. Handphone (kamera), digunakan untuk 

memotret kegiatan- kegiatan selama pelaksanaan 

penelitian. 

G. Validasi Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah alat ukur yang dianggap 

valid jika tingkat akurasi dan presisi pengukuran 

memungkinkan dapat diandalkan dan digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur 

mengukur yang diinginkan  

Pengambilan keputusan berdasarkan pada 

nilai signifikansi, apabila nilai sig < 0,05 maka 

dikatakan valid dan sebaliknya apabila nilai sig > 

0,05 maka dikatakan tidak valid (Ningsih & 

Awalya, 2020). 

Pengujian validitas dilakukan terhadap 30 

responden dengan bantuan SPSS version 20. 

Sehingga dapat dijabarkan hasil dari pengujian 
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tersebut untuk kedua variabel pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Uji Validitas Variabel X 

Item Pearson 

Correlation 

Sig. Kriteria 

1 0,690 0,000 Valid 

2 0,554 0,001 Valid 

3 0,709 0,000 Valid 

4 0,639 0,000 Valid 

5 0,482 0,007 Valid 

6 0,701 0,000 Valid 

7 0,735 0,000 Valid 

8 0,623 0,000 Valid 

9 0,650 0,000 Valid 

10 0,617 0,000 Valid 

11 0,615 0,000 Valid 

12 0,764 0,000 Valid 

13 0,553 0,000 Valid 

14 0,549 0,002 Valid 

15 0,812 0,000 Valid 

    (Hasil Olah Data SPSS Version 20.) 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat 

bahwa seluruh pernyataan untuk variabel metode 

scanning memiliki kriteria valid, karena nilai 

signifikansi < 0,05. 
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Tabel 3.3 Uji Validitas Variabel Y (Pre-Test) 

Item 

Pearson 

Correlation Sig. Kriteria 

1 0,669 0,000 Valid 

2 0,842 0,000 Valid 

3 0,930 0,000 Valid 

4 0,897 0,000 Valid 

5 0,703 0,000 Valid 

6 0,861 0,000 Valid 

7 0,691 0,000 Valid 

8 0,915 0,000 Valid 

9 0,546 0,002 Valid 

10 0,842 0,000 Valid 

11 0,766 0,000 Valid 

12 0,752 0,000 Valid 

13 0,639 0,000 Valid 

14 0,583 0,001 Valid 

15 0,506 0,005 Valid 

    (Hasil Olah Data SPSS Version 20) 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa 

pertanyaan (Pre-test) untuk variabel descriptive text 

memiliki kriteria valid karena nilai signifikansi < 

0,05. 
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Tabel 3.4 Uji Validitas Variabel Y (Post-Test) 

Item  

 Pearson 

Correlation Sig.  Kriteria  

1 0,890 0,000 Valid 

2 0,903 0,000 Valid 

3 0,512 0,004 Valid 

4 0,864 0,000 Valid 

5 0,667 0,000 Valid 

6 0,851 0,000 Valid 

7 0,588 0,001 Valid 

8 0,578 0,001 Valid 

9 0,551 0,002 Valid 

10 0,849 0,000 Valid 

11 0,867 0,000 Valid 

12 0,799 0,000 Valid 

13 0,570 0,001 Valid 

14 0,582 0,001 Valid 

15 0,570 0,001 Valid 

      (Hasil Olah Data SPSS Version 20.) 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji 

data yang diterima dari angket dan tes yang 

dibagikan.  Jika jawaban responden konsisten dari 

waktu ke waktu maka dikatakan reliabilitas. Uji 

reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach 

untuk menguji setiap butir pertanyaan agar dapat 
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dikatakan realiabilitas. Angket dan soal tes dapat 

dikatakan reliabel jika hasil Cronbach Alpha > 0,60  

dan tidak reliabel  jika hasil Cronbach Alpha < 0,60. 

Untuk memudahkan dalam menghitung data 

maka peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

version 20 sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Variabel X 

 

(Hasil Olah Data SPSS Version 20) 

Dari hasil output uji reliabilitas di atas 

didapatkan nilai Cronbach Alpha adalah 0,900, 

dimana pengambilan keputusan reliabel tidaknya 

suatu data yaitu jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Maka dapat dikatakan bahwa item tersebut reliabel. 

Berikut hasil pengujian reliabilitas pada 

pertanyaan (pre-test) variabel descriptive text: 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.900 15 
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Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Variabel Y (Pre-Test) 

 

 

 

(Hasil Olah Data SPSS Version 20) 

Dari hasil output uji reliabilitas di atas dapat 

dikatakan bahwa item untuk variabel descriptive text 

(pre-test) dapat dikatakan reliabel karena Nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 yaitu 0,950 > 0,60. 

Pengujian reliabilitas pada pertanyaan (post-

test) variabel descriptive text adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Varabel Y (Post-Test) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.930 15 

           (Hasil Olah Data SPSS Version 20) 

Dari hasil output pengujian reliabilitas pada 

item pertanyaan (post-test) dapat disimpulkan 

bahwa item-item tersebut reliabel karena nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 yaitu 0,930 > 0,60. 

H. Teknik analisis data  

Analisis data merupakan langkah dalam 

penelitian kuantitatif yang dilakukan setelah semua data 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.950 15 
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dari responden atau data dari sumber lain terkumpul.  

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS version 20 untuk memudahkan 

peneliti menghitung data . 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode analisis data sebagai berikut: 

1. Uji prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali dalam (Purnawijaya, 

2019) Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah variabel memiliki distribusi normal , tes 

yang digunakan untuk uji normalitas yaitu uji 

statistik nonparametrik Kolmogorov- Smirnoff. 

Jika  nilai signifikansi untuk uji ini lebih besar 

dari 5% maka Ho berdistribusi normal dan tidak 

berdistribusi normal jika sebaliknya. 

b. Uji Linearitas 

  Uji Linearitas digunakan untuk menilai 

apakah  variabel yang diteliti memiliki 

hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikansi. Dikatakan linear jika nilai 
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probabilitas > 0,05, dan tidak linear jika nilai 

probabilitas < 0,05 (Purnawijaya, 2019). 

2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

Uji Regresi untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y, maka 

dilakukan pengujian dengan menggunakan Uji 

Regresi Linear sederhana. Uji regresi linear 

sederhana merupakan analisis statistik parametrik 

dimana data yang digunakan harus memiliki 

sekurang-kurangnya pengukuran interval dan 

distribusi normal (Fatmawati & Lubis, 2020). 

 Hasil analisis data dengan uji Regresi 

Linear sederhana secara umum dapat ditentukan 

dengan rumus: 

Y= a + b X 

Y= variabel dependen 

X= variabel independen 

a = konstan atau bila harga X=0 

b = koefisien regresi 

Kemudian untuk memudahkan peneliti dalam 

menghitung data maka menggunakan bantuan 
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aplikasi SPSS version 20. Jika signifikansi < dari 

nilai probabilitas 0,05 maka variabel bebas 

berpegaruh signifikan pada  variabel terikat, tapi 

jika sebaliknya, maka signifikansi > dari nilai 

probabilitas artinya  variabel bebas tidak 

berpengaruh signifikan pada variabel terikat.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

1. Sejarah singkat UPT SMAN 7 Sinjai 

UPT SMAN 7 Sinjai awalnya adalah SMAN 1 

Sinjai tengah yang didirikan di kecamatan Sinjai 

Tengah kabupaten Sinjai provinsi Sulawesi Selatan. 

Sekolah ini pada umumnya sama seperti sekolah SMA  

yang ada di Indonesia dengan menempuh proses 

pembelajaran selama 3 tahun dimulai dari kelas X 

sampai kelas XII. SMAN 1 Sinjai Tengah merupakan 

cikal bakal atau sekolah jauh dari SMAN 1 Sinjai Timur 

yang  dipelopori oleh bapak Camat Sinjai Tengah Andi 

Halilintar Badong bekerjasama dengan Bapak 

Drs.H.Abdullah selaku kepala sekolah SMAN 1 Sinjai 

tengah pada tahun 2003. Kemudian dibentuklah panitia 

pembangunan SMAN 1 Sinjai Tengah oleh 

Drs.H.Abdullah  dengan menunjuk Bapak Abd.Rahman 

Palinjai, S.Sos sebagai ketua panitia pembangunan, 

Bapak Alimin S.Pd sebagai wakil ketua, dan 

Syamsuddin sebagai sekertaris sekaligus sebagai kepala 

Desa Kanrung tempat berdirinya SMAN 1 Sinjai 
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Tengah, serta Drs. Muhtar sebagai koordinator kepala 

sekolah. 

Pada tahun 2004 cikal bakal atau sekolah jauh 

dari SMAN 1 Sinjai Timur resmi dinegerikan menjadi 

SMAN 1 Sinjai Tengah berdasarkan SK Bupati No.255 

Tahun 2004. Setelah dinegerikan menjadi SMAN 1 

Sinjai Tengah perlahan tumbuh dan berkembang dari 

tahun ke tahun baik sarana dan prasarana, tenaga 

pendidik, dan tenaga kependidikan, serta telah 

menghasilkan beberapa siswa dan siswi yang 

berprestasi baik ditingkat kabupaten maupun Nasional.  

Pada tahun 2017 SMAN 1 Sinjai Tengah 

dialihkan ke provinsi dan berubah menjadi UPT SMAN 

7 Sinjai berdasarkan Undang-undang No.23Tahun 2014 

tentang kewenangan pengelolaan SMA/SMK dari 

kabupaten kota kepada pemerintah provinsi. 

Berikut nama-nama Kepala Sekolah UPT 

SMAN 7 Sinjai: 

a. Drs.Marzuki Malkab (2005-2009) 

b. Drs.Muhammad Arifin Sakka, MM (2009-2014) 

c. Alimin S.Pd (2014-2017) 

d. Drs.Muhtar (2017- sekarang) 
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2. Profil UPT SMAN 7 Sinjai  

a. Nama Sekolah   : UPT SMAN 7 Sinjai 

b. Alamat Sekolah  

Provinsi   : Sulawesi Selatan 

Kabupaten   : Sinjai 

Kecamatan   : Sinjai Tengah 

Desa    : Kanrung 

Jalan    : Jalan Pelita No 5 Talle  

                                          Kec. Sinjai Tengah 

Kode Pos    : 92653 

Nama Bank   : Bank SULSELBAR 

Kantor   : BNI Cabang Sinjai 

c. Identitas Kepala Sekolah 

Nama    : Drs.Muhtar 

Pendidikan terakhir           : Strata satu IKIP Ujung 

Pandang 

Jurusan Ijazah  : Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia 

3. Visi UPT SMAN 7 Sinjai 

  Unggul dalam mutu, kompetitif dan berwawasan 

lingkungan berlandaskan iman dan takwa. 
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4. Misi UPT SMAN 7 Sinjai 

a. Mengembangkan  pembelajaran yang efektif, 

kreatif, dan menyenangkan yang berbasis IT dan 

lingkungan. 

b. Mengembangkan kultur sekolah untukmeraih 

prestasi, berdaya saing tinggi, hidup bersemangat, 

saling menghargai dan menjunjung tinggi 

kebersamaan. 

c. Mendorong penghormatan dan kepatuhan terhadap 

keyakinan agama yang dianut. 

d. Menciptakan lingkungan pendidikan yang ramah, 

indah dan menyenangkan yang berfungsi sebagai 

pusat budaya (mini socienty). 

e. Membuat program pembinaan untuk meningkatkan 

prestasi akademik. 

f. Membuat program pembinaan untuk meningkatkan  

prestasi non akademik. 

g. Mengembangkan pembinaan kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan spiritual secara terpadu 

melalui kegiatan pembimbingan dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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h. Membuat komitmen untuk menghargai lingkungan 

dan satwa liar. 

5. Tujuan UPT SMAN 7 Sinjai 

  Adapun tujuan yang ingin dicapai UPT SMAN 7 

Sinjai,yaitu: 

a. Proporsi lulusan yang berhasil masuk Perguruan 

Tinggi Negeri minimal 50% 

b. Rata-rata gabungan Ujian Nasional dan Ujian 

Sekolah mencapai 7,50%. 

c. Memenangkan  lomba OSN tingkat kabupaten dan 

provinsi. 

d. Minimal 3 cabang olahraga mampu menjadi finalis 

tingkat Provinsi dan juara tingkat Kabupaten. 

e. Menjadi juara lomba kegiatan keagamaan tingkat 

kabupaten dan provinsi 

f. Menjadi sekolah yang AMANAH (Aman, Asri, dan 

Hijau). 

g. Menjadikan sekolah yang berwawasan lingkungan 

dengan: 

h. Pelestarian budaya dan lingkungan hidup. 

i. Pencegahan pencemaran budaya dan lingkungan 

hidup. 
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j. Penanggulangan kerusakan budya dan lingkungan 

hidup. 

k. Budaya dan lingkungan hidup (Dokumentasi UPT 

SMAN 7 Sinjai). 

B. Hasil  dan pembahasan (Hipotesis) penelitian 

1. Hasil penelitian 

a. Deskripsi Responden 

   Responden pada penelitian ini adalah siswa 

kelas X di UPT SMAN 7 Sinjai, yang berjumlah 62 

orang. Dalam memberikan informasi tentunya 

peneliti harus mengetahui identitas responden. Untuk 

lebih jelasnya diuraiakan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Deskripsi Responden 

No Nama NIS Jenis 

kelamin 

Kelas 

1 R1 3281 L X.1 

2 R2 3285 L X.1 

3 R3 3287 L X.1 

4 R4 3288 L X.1 

5 R5 3289 L X.1 

6 R6 3303 P X.1 

7 R7 3319 L X.1 

8 R8 3307 P X.1 

9 R9 3460 L X.1 

10 R10 3310 P X.1 

11 R11 3312 P X.1 

12 R12 3326 P X.1 
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13 R13 3330 L X.1 

14 R14 3333 P X.1 

15 R15 3352 L X.1 

16 R16 3365 L X.1 

17 R17 3366 L X.1 

18 R18 3344 L X.1 

19 R19 3389 L X.1 

20 R20 3359 L X.1 

21 R21 3390 L X.1 

22 R22 3397 L X.1 

23 R23 3301 L X.1 

24 R24 3373 P X.1 

25 R25 3383 P X.1 

26 R26 3407 P X.1 

27 R27 3411 P X.1 

28 R28 3412 P X.1 

29 R29 3413 P X.1 

30 R30 3418 P X.1 

31 R31 3446 P X.1 

32 R32 3279 L X.3 

33 R33 3297 P X.3 

34 R34 3282 L X.3 

35 R35 3284 L X.3 

36 R36 3286 L X.3 

37 R37 3309 L X.3 

38 R38 3325 P X.3 

39 R39 3313 P X.3 

40 R40 3314 P X.3 

41 R41 3334 P X.3 

42 R42 3336 P X.3 

43 R43 3336 L X.3 

44 R44 3363 L X.3 

45 R45 3367 L X.3 

46 R46 3345 P X.3 

47 R47 3349 P X.3 
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48 R48 3398 L X.3 

49 R49 3402 L X.3 

50 R50 3369 P X.3 

51 R51 3374 P X.3 

52 R52 3404 L X.3 

53 R53 3408 P X.3 

54 R54 3410 P X.3 

55 R55 3416 L X.3 

56 R56 3431 P X.3 

57 R57 3447 P X.3 

58 R58 3448 P X.3 

59 R59 3434 L X.3 

60 R60 3435 L X.3 

61 R61 3451 P X.3 

62 R62 3439 L X.3 

(Dokumentasi UPT SMAN 7 Sinjai). 

b. Analisis data 

Berikut hasil pre-test, post-test, dan pengisian 

angket pada 62 responden di kelas X UPT SMAN 7 

Sinjai: 

Tabel 4.2 Nilai Pre-Test, Post-Test, dan Angket 

No Nama 

Pre-

Test Post-Test Angket 

1 R1 60 80 60 

2 R2 60 80 67 

3 R3 47 74 67 

4 R4 54 87 67 

5 R5 54 80 54 

6 R6 54 94 74 

7 R7 47 87 60 
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8 R8 47 87 60 

9 R9 54 87 67 

10 R10 47 87 67 

11 R11 60 80 67 

12 R12 47 80 74 

13 R13 67 80 74 

14 R14 54 74 54 

15 R15 60 87 60 

16 R16 40 74 67 

17 R17 67 94 67 

18 R18 60 87 54 

19 R19 40 74 74 

20 R20 40 94 74 

21 R21 67 94 60 

22 R22 60 74 60 

23 R23 54 94 74 

24 R24 60 94 87 

25 R25 87 87 74 

26 R26 54 80 67 

27 R27 40 80 60 

28 R28 67 80 60 

29 R29 67 74 60 

30 R30 54 87 60 

31 R31 40 74 67 

32 R32 67 80 60 

33 R33 20 80 60 

34 R34 67 74 74 

35 R35 67 74 67 

36 R36 54 60 67 

37 R37 40 87 74 

38 R38 67 87 67 

39 R39 67 74 74 
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40 R40 80 60 54 

41 R41 40 80 60 

42 R42 67 60 54 

43 R43 87 67 67 

44 R44 40 54 74 

45 R45 40 80 60 

46 R46 67 74 67 

47 R47 60 60 67 

48 R48 54 67 60 

49 R49 60 60 54 

50 R50 94 60 54 

51 R51 60 80 67 

52 R52 67 80 60 

53 R53 60 60 67 

54 R54 87 60 67 

55 R55 67 74 60 

56 R56 67 67 60 

57 R57 40 67 60 

58 R58 40 67 67 

59 R59 67 80 60 

60 R60 54 74 47 

61 R61 67 74 47 

62 R62 87 94 87 

(Microsoft Excel 2010) 

Setelah pelaksanaan pre-test, post-test, dan 

pengisian angket pada peserta didik, maka data yang 

terkumpul  dianilisis sesuai dengan hipotesis yang 

telah diajukan, untuk mengetahui pengaruh metode 

Scanning dalam memahami bacaan Descriptive text 
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terhadap siswa kelas X UPT SMAN 7 Sinjai. 

Selanjutnya peneliti akan menganilisis data tersebut 

menggunakan bantuan SPSS version 20. 

1) Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diolah didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Uji Normalitas 

     (Hasil Olah Data SPSS Version 20) 

Kaidah pengambilan keputusan pada 

uji normalitas, yaitu apabila nilai sig > 0,05 

maka data berdistribusi normal sedangkan 

apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Sehingga dari tabel 

diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig > 0,05 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 62 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 9.96279275 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .133 

Positive .053 

Negative -.133 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.047 

Asymp. Sig. (2-tailed) .223 
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yaitu 0,223 > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

Jika dilihat pada model normal P-P 

plot, yang mana dapat terdeteksi melalui 

persebaran di sekitar sumbu diagonal yakni: 

Gambar 4.1 Model P-P Plot 

 

(Hasil Olah Data SPSS Version 20) 

Dasar pengambilan keputusan pada P 

plot Uji Normalitas yaitu jika titik-titik 

menyebar secara diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas, sedangkan 

jika titik-titik tidak menyebar secara 

diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal, 
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maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas (Nurcahyo & Riskayanto, 2018). 

Berdasarkan hasil dari output SPSS 

mengenai P-P plot, menunjukkan bahwa 

titik-titik yang tersebar berada pada garis 

diagonal dan mengikuti garis diagonal. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji linearitas  

Dasar pengambilan keputusa n pada 

uji linearitas, yaitu apabila nilai probabilitas 

> 0,05 maka dikatakan linear, dan sebaliknya 

apabila nilai probabilitas < 0,05 maka tidak 

linear. 

Tabel 4.4 Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

descriptive 

text * 

metode 

scanning 

Between 

Groups 

(Combined) 1408.809 5 281.762 2.969 .019 

Linearity 668.405 1 668.405 7.043 .010 

Deviation 

from 

Linearity 

740.404 4 185.101 1.951 .115 

Within Groups 5314.288 56 94.898   

Total 6723.097 61    

      (Hasil Olah Data SPSS Version 20) 
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan 

bahwa nilai probabilitas > 0,05 yaitu 0,115 > 

0,05 artinya terdapat hubungan yang linear 

antara metode scanning dengan descriptive 

text. 

c) Uji hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan pengujian regresi linear sederhana. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel independen benar-benar 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

pada penelitian ini. Dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ho: Metode Scanning tidak berpengaruh 

dalam memahami bacaan Descriptive 

text terhadap siswa kelas X UPT 

SMAN 7 Sinjai 

Ha: Metode Scanning berpengaruh dalam 

memahami bacaan Descriptive text 

terhadap siswa kelas X UPT SMAN 7 

Sinjai. 
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Tabel 4.5 Uji Regresi Linear 

Sederhana    

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 50.777 10.430  4.868 .000 

metode 

scanning 
.413 .160 .315 2.574 .013 

(Hasil Olah Data SPSS Version 20) 

Dasar pengambilan keputusan pada 

uji regresi linear sederhana yaitu dengan 

membandingkan antara nilai signifikansi 

dengan nilai probabilitas 0,05. Jika nilai sig 

< 0,05 maka variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y, sedangkan jika nilai 

sig > 0,05 maka variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .315a .099 .084 10.04547 
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Dari pengujian regresi linear 

sederhana pada tabel di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai sig < 0,05 yaitu 

0,013 < 0,05 artinya metode scanning 

berpengaruh dalam memahami bacaan 

descriptive text. Adapun besar pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y dapat dilihat 

pada tabel model summary dengan melihat 

nilai R Square. Pada tabel model summary 

di atas, dapat disimpulkan bahwa besar 

pengaruh metode scanning dalam 

memahami bacaan descriptive text terhadap 

siswa kelas X UPT SMAN 7 Sinjai yaitu 

sebesar   0,099 atau 9,9%.  

Tabel 4.6 Kategori Pengujian 

No Nilai Koefision Keterangan  

1 0,5% - 19,5 % sangat rendah 

2 20% - 39% Rendah 

3 39,5% - 58,5% Cukup 

4 60% - 79% Tinggi 

5 79,5% - 95% Sangat tinggi 
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Menurut Effendi dan Manning 

dalam (Azahrah dkk, 2021) pada tabel 

kategori tes pengujian dapat diketahui 

bahwa pengaruh metode scanning dalam 

memahami bacaan descriptive text 

menunjukkan bahwa 9,9% merupakan 

kategori sangat rendah. 

2. Pembahasan  

Berdasarkan analisis data menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan pada 

metode scanning terhadap kemampuan 

memahami isi bacaan descriptive text pada siswa 

kelas X UPT SMAN 7 Sinjai. Dalam analisis 

yang dilakukan dengan dasar pengambilan 

keputusan yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 

maka variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel 

Y. Hal  tersebut menunjukkan bahwa 0,013 > 

0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

metode scanning berpengaruh dalam memahami 

bacaan descriptive text.  
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Selain itu, jika dilihat pada nilai R 

Square dapat dilihat bahwa pengaruh metode 

scanning dalam memahami bacaan descriptive 

text pada siswa kelas X UPT SMAN 7 Sinjai 

sebesar 0,099 atau 9,9%, dimana 0,099 atau 

9,9% merupakan kategori sangat rendah.  

Sebagaimana telah dijelaskan pada BAB 

II bahwa kekurangan dari metode scanning yaitu 

apabila  belum menguasai membaca dengan 

metode scanning, maka akan timbul rasa 

bingung atau hilang pemahaman terhadap apa 

yang telah dibaca. Sehingga hal itu 

menyebabkan beberapa siswa yang kurang aktif 

tidak terlalu menguasai metode scanning, 

sementara siswa yang aktif menjadi lebih mudah 

dalam memahami bacaan menggunakan metode 

scanning. Oleh karena itu, pelatihan dalam 

waktu yang lama harus diberikan sehingga dapat 

menguasai membaca dengan metode scanning. 

Meskipun pengaruh metode scanning pada kelas 

X UPT SMAN 7 Sinjai termasuk dalam kategori 

sangat rendah dalam memahami bacaan 
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descriptive text, namun pada dasarnya metode 

ini efektif untuk diterapkan.  

Penelitian sejenis dengan penelitian yang 

telah disusun peneliti dengan judul peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman melalui 

teknik membaca scanning siswa kelas IV A 

menunjukkan bahwa penerapan metode 

scanning sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Dengan diterapkannnya 

metode scanning, siswa dapat menemukan 

informasi secara cepat, memahami ide pokok, isi 

bacaan, dan hubungan sebab akibat 

(Parasdyanto, 2018). Begitu pula dengan 

penelitian yang berjudul penerapan teknik 

scanning untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman pada siswa kelas IV  SD 

Negeri 35 kota Ternate juga menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman dengan menggunakan metode 

scanning sangat bepengaruh (Abdullah dkk, 

2022). Penelitian lain yang sejalan dengan 
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penelitian yang telah dilakukan dan disusun oleh 

peneliti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang cukup tinggi  antara penerapan  metode 

scanning dalam memahami bacaan (Puspita, 

2018). 

Dari beberapa penelitian diatas yang 

sejalan dengan penelitian yang disusun peneliti 

dapat disimpulkan bahwa metode scanning 

berpengaruh dalam memahami bacaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 

metode scanning dalam memhami bacaan descriptive 

text terhadap siswa kelas X UPT SMAN 7 Sinjai dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Dari 62 responden, pada tabel coefisient diketahui 

bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 yaitu sebesar 0,013 < 

0,05.sehingga variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y. Jadi, Ho ditolak dan Ha diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa metode scanning 

berpengaruh dalam memahami bacaan Descriptive 

text terhadap siswa kelas X UPT SMAN 7 Sinjai.  

2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara 

metode scanning terhadap descriptive text dapat 

dilihat pada tabel model summary dengan melihat 

nilai R Square yaitu sebesar 0,099 atau 9,9%, 

sehingga pada kategori pengujian dapat disimpulkan 

bahwa metode scanning berpengaruh sangat rendah 
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dalam memahami bacaan descriptive text terhadap 

siswa kelas X UPT SMAN 7 Sinjai. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode 

scanning dalam memahami bacaan descriptive text 

terhadap siswa kelas X UPT SMAN 7 Sinjai, dapat 

diterima melalui pembuktian yang telah dilakukan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran 

yang dapat peneliti sampaikan adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan kepada pihak guru terkhusus UPT SMAN 

7 Sinjai agar senantiasa meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Inggris, karena berdasarkan 

penelitian yang dilakukan metode scanning 

memiliki pengaruh dalam memahami bacaan 

descriptive text. 

2. Bagi peneliti yang akan melalukan penelitian yang 

sama dengan beberapa variabel penelitian ini, agar 

lebih memperluas lagi objek penelitian sehingga 

dapat dilihat secara keseluruhan pengaruh metode 

Scanning dalam memahami bacaan Descriptive text. 
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3. Bagi siswa, hendaknya dapat meningkatkan 

kemampuan dalam menerapkan metode scanning 

sehingga dapat memahami bacaan dengan cepat. 
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-Kisi Lembar Angket 

 

No  Indikator No item Jumlah  

Positif  Negatif  

1 Ketepatan dalam 

menemukan 

informasi khusus 

1, 2, 7 10, 14 5 

2 Kelengkapan 

menemukan detail 

informasi khusus  

3, 4, 6, 

9 

13 5 

3 Kecepatan waktu 

dalam menemukan 

informasi khusus 

dalam teks 

5, 8 11, 

12,15 

5 

Jumlah  15 

Kisi-Kisi Lembar Tes (Pre-Test) 

No  Indikator No item Jumlah  

1 Mampu menemukan 

Informasi tertentu ( 

specific information) 

dalam bacaan 

1, 2, 11, 14 4 

2 Mampu mengidentifikasi 

Informasi rinci ( detailed 

information) dalam 

bacaan 

3, 7, 8, 9, 15 5 

3 Mampu menentukan 

Pokok pikiran dalam 

paragraf bacaan (main 

ideas of paragraphs) 

12 1 

4 Mampu mengidentifikasi 13 1 
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Kata rujukan (reference 

words) pada kalimat 

5 Mampu mengetahui 

Topik (topic) dalam 

bacaan 

4, 5, 6, 10 4 

Jumlah 15 

 Kisi-Kisi Lembar Tes (Post-Test) 

No  Indikator No item Jumlah  

1 Mampu menemukan 

Informasi tertentu ( specific 

information) dalam bacaan 

1, 3, 6, 15 4 

2 Mampu mengidentifikasi 

Informasi rinci ( detailed 

information) dalam bacaan 

2, 4, 9, 11, 12 5 

3 Mampu menentukan Pokok 

pikiran dalam paragraf 

bacaan (main ideas of 

paragraphs) 

5 1 

4 Mampu mengidentifikasi 

Kata rujukan (reference 

words) pada kalimat 

8 1 

5 Mampu mengetahui Topik 

(topic) dalam bacaan 

7, 10, 13, 14 4 

Jumlah 15 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

 Lembar Angket 

Pengaruh Metode Scanning Dalam Memahami Bacaan 

Descriptive Text Terhadap Siswakelas X Upt Sman 7  

Sinjai 

Lembar Angket 

Nama   : 

Kelas  : 

Petunjuk pengisian 

1. Berikut disajikan dengan  kategori pilihan 

a. (+) Ya  : 1 

b. (+) Tidak  : 0 

c. (-)  Ya  : 0 

d. (-) Tidak   : 1 

2. Bacalah dengan seksama, kemudian pilih salah satu 

jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi 

dan keadaan saudara(i) saat penggunaan metode 

scanning dalam memahami isi bacaan descriptive text 

3. Berilah jawaban dengan memberi tanda centang () 

pada pilihan yang disediakan 

 

 

No 

Pernyataan Ya 

 

Tidak 

1 Saya dapat menemukan informasi 

tertentu pada bacaan dengan 

menggunakan metode scanning 

  

2 Saya dapat menjawab soal dengan 

menemukan kata kunci pada 

bacaan terkait pertanyaan dengan 
metode scanning  

  

3 saya dapat memahami isi bacaan 

dengan menggunakan metode 

scanning 

  

4 Saya dapat mengetahui gagasan   



    82 

 
 

utama setiap paragraf 

menggunakan metode scanning 

5 Saya dapat menyelesaikan tes 

dengan cepat dengan 

menggunakan metode scanning 

  

6 Saya dapat memahami dengan 

jelas bacaan menggunakan metode 

scanning 

  

7 Saya senang belajar menggunakan 

metode scanning karena dapat 

membantu saya menemukan 

informasi khusus dengan cepat 

  

8 Saya dapat menjawab soal dengan 

tepat waktu 

  

9 Saya dapat menjawab lengkap 

pertanyaan dengan mengunakan 

metode scanning  

  

10 Saya merasa kesulitan dalam 

menemukan informasi khusus 

pada bacaan 

  

11 Saya mengerjakan soal mulai dari 

yang sulit 

  

12 Saya mengerjakan soal dengan 

waktu yang lama 

  

13 Saya tetap tidak bisa memahami 

bacaan 

  

14 Saya tidak bisa menemukan 

informasi tertentu dengan kata 

kunci dari pertanyaan 

  

15 Saya bingung dengan penerapan  

metode scanning dalam 

menemukan informasi tertentu 

  



    83 

 
 

Lembar Treatment 

Simien National Park was one of the first sites tobe listed in 

1978.it is one of the highest mountain areas in Africa, and the 

World Heritage List (WHL) calls it one of the most 

spectacular landscape in the world. It is also important for its 

wildlife. Rare animals like the Gelada baboon and the Simien 

fox live there. It is also the only place in the world where you 

can find the Walia ibex, a type of goat. The population of this 

animal is getting smaller and smaller. That’s why the site is 

now on the Liat of the World Heritage in Danger. 

 

1.The text taks about… 

2.We cannot find…except in Simien National Park. 

3.The word “it” (line 2) refers to… 

4.The synonym of the word “rare” (line 3) is… 

5.The site is danger because… 

 

This is my robot. My name is Sam. Samhas two arms, three 

round eyes, two ears and an antenna on his head. He is tall 

and handsome and made of metal. Sam wears a black tuxedo. 

He walk fast, though he has only one leg. Sam is a helpful 

robot. He plays with me and helps mum serve meals. 

 

1.who is Sam? 

2.what are his characteristics? 

3.what does he wear? 

4.why does Firman say that Sam is a helpful robot? 

5.does Firman like Sam or not? How do you know? 
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Lembar Test (Pre-Test) 

Pengaruh Metode Scanning Dalam Memahami Bacaan 

Descriptive Text Terhadap Siswakelas X Upt Sman 7  Sinjai 

Lembar Tes ( Pre-Test) 

 

Nama   : 

Kelas  : 

 

MULTIPLE CHOICE 

Read the following text and answer question 1 to 2. 

My classroom is very big. There are twenty classroom and forty 

chairs for students. The teacher’s table is in front of the classroom. 

The teacher sit behind the table. Behind her is the whiteboard. Beside 

the whiteboard is a map of Indonesian archipelago. Under the map, 

there is a bookshelf. There are two windows in the room. Between 

the windows is a picture of Prambanan temple. I like my classroom 

very much. 

1. “My classroom is very big “. The underlined word … 

a. Large 

b. Great 

c. Fat 

d. Clean 

2. Where does the teacher sit ? 

a. In front of the 

classroom 

b. Behind the 

whiteboard. 

c. Behind the table 

d. behind the board 

Read the following text and answer question 5 to 7. 

Most people in the world have a pet. I also have it. My pet is a dog, 

named Dimo. Its color is brown. It has brown eyes, too. I got this 

pet from my friend at the beginning of 2009. He bought it from a pet 

shop in this country. Once a week, my mother bathes him. He is 

funny and smart. It often plays with my neighbor’s dog. I love him 
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very much because he can be my friend, too. 

3. Dimo’s eyes are …. 

a. Black 

b. White 

c. Brown 

d. Dark brown 

4. What is the text about? 

a. My lovely dog 

b. My best friend 

c. My pet shop 

d. His mother 

 

Read the following text and answer question 5 to 7 

I have a pet. It is a dog and I call it Snowy. Snowy is a Chinese 

breed. It is small, fluffy and cute. It has thick white fur. When I 

cuddle it, the fur feels soft. Snowy does not like bones. Everyday it 

eats soft food like steamed rice, fish or bread. Every morning I give 

her milk and bread. When I am at school, Snowy plays with my cat. 

They get along well and never fight; maybe because Snowy does 

not bark a lot. It treats the other animals in our house gently, and it 

never bites shoes. 

We always spend time together at home. We do many activities: 

playing balls, hide and seek, or racing in the backyard. In the 

afternoon, I usually take him for a walk. People love to see Snowy. 

Snowy is really a sweet and friendly pet. 

5. What is the topic of the story? 

a. A friendship between 

a cat and a dog 

b. Spending time with a 

pet inside and outside 

the house 

c. A friendly and sweet 

dog 

d. A friendship between 

a pet and its owner 

6. The main topic of paragraph two is …. 

a. The writer’s activities 

with his/her pet 

b. Everybody loves to 

walk with Snowy 

c. Snowy is a cute and 

friendly dog 

d. Snowy always plays 

with the cat 
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7. Where does the writer usually spend the time with his pet? 

a. In the neighborhood 

b. On the street 

c.  At school 

d. At home

 

The following text is for question number 8-9 

My name is Noval Ferdinand. I am Indonesian. I was born on  April 

21, 2009 in Surabaya. Now I am twelve years old. I study at SMP 

Putra Bangsa. I have tall and slim body. My hair is black, short and 

curly. I have pointed nose, slanted eyes and white skin. My face is 

oval with sharp chin. 

8. The writer was born on .... 

a. January 12, 2009 

b. July 12, 2008 

c. April 21, 2009 

d. May 21, 2008 

9. The writer has ... body. 

a. tall and slim 

b. fat and big 

c. tall and big 

d. short and slim 

The following text is for question number 10-12 

Jennifer Lopes (J.Lo) is a highly successful actress, singer, and 

dancer. Her new?lms and new albums usually go straight to the 

top.What’s a typical working day for her? Making a ?lm is a hard 

work. She usually gets up at half past five in the morning and she’s 

always on the ?lm set at half past six. She never drinks coffee and 

she always has a light lunch of just green salad. She doesn’t like 

working up late at nights. She is usually in bed half past ten. If she 

stays out late, she will be too tired in the next morning. 

Adam Shankman, a director of one of her ?lms, says ”J.Lo is 

actually a quiet person. She doesn’t like going out all the time. She 

often stays at home on Saturday nights and watches video. 

If J.Lo isn’t working on a ?lm or making a record, her life style is 

very different. When she has got time off, she’s quite happy to go 

out. She loves New York restaurants. She loves dancing. She 

sometimes dances until three o’clock in the morning! 

J. Lo’s family lives in New York. They were very close family. She 
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sees her parents every weekend and she always phones them if she 

has a problem. She’s got two older sisters and they get on very well 

together. They are not just her sisters; they are her best friends. 

10. What is the text about? 

a. A successful actress 

b. Jennifer Lopez 

c. Jennifer Lopez’s 

sisters 

d. Jennifer Lopez’s 

sisters 

11. What does J.Lo do when 

she has a problem? 

a. Sees her parents every 

weekend 

b. Phones her parents 

c. Meets her two sisters 

d. Goes clubbing in New 

York 

12. What is the main idea of 

paragraph four? 

a. J. Lo’s typical 

working day 

b. Lo’s family 

relationship 

c. J. Lo’s lifestyle on her 

free days 

d. J. Lo’s activities in 

New York 

13.  “They get on very well together.” Who does the word “THEY” 

refer to? 

a. Adam Shankman and 

J.Lo 

b.  Her parent and her 

sisters 

c. J. Lo and her sisters 

d. Her parents and J. Lo

The following text is for questions number 19 to 20 

I have a best friend. Her name is Mona. She is a very fat person. She 

eats everything in front of her. Her weight is 95 kilograms. She has 

round face with a very chubby cheeks. Her eyes are round and blue. 

She has short curly blonde hair. She is very funny. Her family and 

friends like her very much. 

14. What is Mona's hobby? 
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a. Reading 

b. Drawing 

c. Eating 

d. Cycling 

15. She has a very ..... 

a. chubby cheeks 

b. long hair 

 

c. long chin 

d. big nose 
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Lembar Test (Post-Test) 

Pengaruh Metode Scanning Dalam Memahami Bacaan 

Descriptive Text Terhadap Siswakelas X Upt Sman 7  Sinjai 

 

Lembar Tes ( Post-Test) 

Nama   : 

Kelas  : 

MULTIPLE CHOICE 

The following text is for questions number 1 to 2 

I have a best friend. Her name is Mona. She is a very fat person. She 

eats everything in front of her. Her weight is 95 kilograms. She has 

round face with a very chubby cheeks. Her eyes are roun 

d and blue. She has short curly blonde hair. She is very funny. Her 

family and friends like her very much. 

1. What is Mona's hobby? 

a. Reading 

b. Drawing 

c. Eating 

d. Cycling 

2. She has a very ..... 

a. chubby cheeks 

b. long hair 

c. long chin 

d. big nose 

Read the following text and answer question 3 to 6. 

My classroom is very big. There are twenty classroom and forty 

chairs for students. The teacher’s table is in front of the classroom. 

The teacher sit behind the table. Behind her is the whiteboard. Beside 

the whiteboard is a map of Indonesian archipelago. Under the map, 

there is a bookshelf. There are two windows in the room. Between 

the windows is a picture of Prambanan temple. I like my classroom 

very much. 

3. “My classroom is very big “. The underlined word … 

a. Large 

b. Great 

c. Fat 

d. Clean 

 

 

4. Where does the teacher sit ? 
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a. In front of the 

classroom 

b. Behind the 

whiteboard. 

c. Behind the table 

d. behind the board 

  The following text is for question number 5-8 

Jennifer Lopes (J.Lo) is a highly successful actress, singer, and 

dancer. Her new?lms and new albums usually go straight to the 

top.What’s a typical working day for her? Making a ?lm is a hard 

work. She usually gets up at half past five in the morning and she’s 

always on the ?lm set at half past six. She never drinks coffee and 

she always has a light lunch of just green salad. She doesn’t like 

working up late at nights. She is usually in bed half past ten. If she 

stays out late, she will be too tired in the next morning. 

Adam Shankman, a director of one of her ?lms, says ”J.Lo is 

actually a quiet person. She doesn’t like going out all the time. She 

often stays at home on Saturday nights and watches video. 

If J.Lo isn’t working on a ?lm or making a record, her life style is 

very different. When she has got time off, she’s quite happy to go 

out. She loves New York restaurants. She loves dancing. She 

sometimes dances until three o’clock in the morning! 

J. Lo’s family lives in New York. They were very close family. She 

sees her parents every weekend and she always phones them if she 

has a problem. She’s got two older sisters and they get on very well 

together. They are not just her sisters; they are her best friends. 

5. What is the text about? 

a. A successful actress 

b. Jennifer Lopez 

c. Jennifer Lopez’s 

sisters 

d. Jennifer Lopez’s 

sisters 

6. What does J.Lo do when she has a problem? 

a. Sees her parents every 

weekend 

b. Phones her parents 

c. Meets her two sisters 
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d. Goes clubbing in New York 

7. What is the main idea of paragraph four? 

a. J. Lo’s typical 

working day 

b. Lo’s family 

relationship 

c. J. Lo’s lifestyle on her 

free days 

d. J. Lo’s activities in 

New York 

8.  “They get on very well together.” Who does the word “THEY” 

refer to? 

a. Adam Shankman and 

J.Lo 

b.  Her parent and her 

sisters 

c. J. Lo and her sisters 

d. Her parents and J. Lo 

Read the following text and answer question 9 to 10. 

Most people in the world have a pet. I also have it. My pet is a dog, 

named Dimo. Its color is brown. It has brown eyes, too. I got this 

pet from my friend at the beginning of 2009. He bought it from a pet 

shop in this country. Once a week, my mother bathes him. He is 

funny and smart. It often plays with my neighbor’s dog. I love him 

very much because he can be my friend, too. 

9. Dimo’s eyes are …. 

a. Black 

b. White 

c. Brown 

d. Dark brown 

10. What is the text about? 

a. My lovely dog 

b. My best friend 

c. My pet shop 

d. His mother 

The following text is for question number 11-12 

My name is Noval Ferdinand. I am Indonesian. I was born on  April 

21, 2009 in Surabaya. Now I am twelve years old. I study at SMP 

Putra Bangsa. I have tall and slim body. My hair is black, short and 

curly. I have pointed nose, slanted eyes and white skin. My face is 

oval with sharp chin. 
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11. The writer was born on .... 

a. January 12, 2009 

b. July 12, 2008 

c. April 21, 2009 

d. May 21, 2008 

12. The writer has ... body. 

a. tall and slim 

b. fat and big 

c. tall and big 

d. short and slim 

Read the following text and answer question 18 to 20. 

I have a pet. It is a dog and I call it Snowy. Snowy is a Chinese 

breed. It is small, fluffy and cute. It has thick white fur. When I 

cuddle it, the fur feels soft. Snowy does not like bones. Everyday it 

eats soft food like steamed rice, fish or bread. Every morning I give 

her milk and bread. When I am at school, Snowy plays with my cat. 

They get along well and never fight; maybe because Snowy does 

not bark a lot. It treats the other animals in our house gently, and it 

never bites shoes. 

We always spend time together at home. We do many activities: 

playing balls, hide and seek, or racing in the backyard. In the 

afternoon, I usually take him for a walk. People love to see Snowy. 

Snowy is really a sweet and friendly pet. 

13. What is the topic of the story? 

a. A friendship between 

a cat and a dog 

b. Spending time with a 

pet inside and outside 

the house 

c. A friendly and sweet 

dog 

d. A friendship between 

a pet and its owner 

 

14. The main topic of paragraph two is …. 

a. The writer’s activities 

with his/her pet 

b. Everybody loves to 

walk with Snowy 

c. Snowy is a cute and 

friendly dog 

d. Snowy always plays 

with the cat 

15. Where does the writer usually spend the time with his pet? 

a. In the neighborhood b. On the street 
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c.  At school d. At home
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Lampiran 3 Hasil Instrumen Penelitian 

Hasil Pre-Test
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Hasil Post-Test 
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Hasil Angket
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5 Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 7 SK Pembimbing
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